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Abstrak. Analisis kinerja bisnis dalam industri perbankan syariah dilakukan untuk menjamin dan mengevaluasi bahwa segala 
bentuk kegiatan perusahaan telah sesuai dengan koridor dan ketentuan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh board characteristics terhadap cost efficiency serta dampaknya terhadap islamic bank performance dengan 
menggunakan sample 33 islamic banking di Indonesia. Variabel yang diteliti meliputi board characteristics yang diukur melalui 
board leadership dan board size, cost efficiency yang diukur melalui throughput activities dan cycle efficiensy, serta islamic bank 
performance yang diukur melalui capital asset quality, profit marging, earning, dan liquidity. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa board characteristics berpengaruh 
signifikan terhadap cost efficiency dan islamic bank performance, sedangkan cost effieicncy juga berpengaruh signifikan 
terhadap islamic bank performance. Board Characteristics lebih tinggi pengaruhnya terhadap islamic bank performance 
dibandingkan dengan cost efficiency. 
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PENDAHULUAN 
Islamic Bank telah berkembang sejak 
didirikan pada pertengahan tahun 1970an 
serta telah memasuki sebagian besar pasar 
keuangan global ( Mallin, Farag, & Ow-
Yong, 2014, Mallin et al., 2014). Tingkat 
pertumbuhan tertinggi Islamic Bank mencapai 
hingga 50 negara dan angka-angka ini tidak 
hanya mewakili negara-negara besar 
(Safieddine, 2009 dalam Shahzad Bukhari et 
al., 2013). Tujuan dari Islamic Bank adalah 
untuk mempromosikan dan mengembangkan 
penerapan prinsip-prinsip Islam ke dalam 
transaksi keuangan, perbankan dan bisnis 
terkait (Aziz, 2017). 
Perkembangan industri islamic bank 
yang terjadi di dunia global ini juga 
berdampak pada Indonesia sebagai negara 
dengan mayoritas populasi masyarakat 
beragama islam. Pada awal berkembangnya 
bank syariah di Indonesia keunggulan 
komperatif bank syariah lebih menonjol 
dibandingkan bank konvensional sehingga 
sebagai suatu produk keuangan baru memiliki 
daya tarik yang cukup kuat bagi konsumen. 
Perkembangan selanjutnya bank syariah 
berupaya untuk membangun keunggulan 
kompetetifnya agar bisa menarik konsumen 
lebih banyak lagi. Saat target market 
share 5% dicanangkan pada tahun 2008, bank 
syariah berupaya untuk membangun 
keunggulan kompetitifnya, meskipun pada 
akhirnya bank syariah belum bisa mencapai 
target market share 5% tersebut sampai tahun 
2010. Kegagalan bank syariah mencapai 
target market share 5% merupakan gejala 
bahwa bank syariah masih kalah bersaing 
dengan bank konvensional. Ketidakmampuan 
bank syariah dalam bersaing dengan bank 
syariah disebabkan tidak terkelolanya dengan 
baik keunggulan komperatif dan kompetitif 
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2018
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui 
bahwa dalam industri islamic bank terdiri dari 
tiga jenis yaitu Bank Umum Syariah, Unit 
Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah. Jenis Islamic Bank dengan jumlah 
bank paling banyak pada November 2017 
adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
sebanyak 167 bank. Sementara berdasarkan 
dari segi operasional dan sumber daya 
manusia, jenis perbankan syariah dengan 
jumlah kantor dan pekerja paling banyak 
adalah Bank Umum Syariah dengan jumlah 
1.817 kantor dan 52.155 orang pekerja. Jika 
dianalisa lebih jauh dapat diketahui bahwa 
industri Islamic Bank di Indonesia mengalami 
peningkatan tiap tahunnya namun angkanya 
masih sangat kecil dan lambat. Dua dari enam 
indikator mengalami penurunan pada 
November 2017 dari tahun sebelumnya yaitu 
jumlah kantor bank umum syariah dari 1.869 
kantor pada tahun 2016 menjadi 1.817 kantor 
pada November 2017 lalu jumlah kantor bank 
perkreditan rakyat syariah juga mengalami 
penurunan dari 453 kantor menjadi 442 
kantor. Namun penurunan yang dialami oleh 
jumlah kantor bank umum syariah telah 
terjadi dalam tiga tahun terakhir dengan 
angka yang cukup tinggi. Hal ini 
mengindikasikan dua hal yaitu adanya 
masalah pertumbuhan industri islamic bank 
pada bank umum syariah atau dilakukannya 
efisiensi oleh perusahaan mengingat saat ini 
penggunaan layanan perbankan telah berbasis 
pada media digital. 
Semakin banyaknya jumlah bank 
syariah yang beroperasi di Indonesia, dalam 
bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dengan 
berbagai bentuk produk dan pelayanan yang 
diberikan dapat menimbulkan permasalahan 
di masyarakat. Permasalahan yang paling 
penting adalah bagaimana kualitas kinerja 
bank syariah yang ada. Bank syariah haruslah 
dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 
masyarakat, peran dan tanggung jawab bank 
syariah selaku lembaga keuangan islam tidak 
hanya terbatas pada kebutuhan keuangan dari 
berbagai pihak, tetapi yang paling penting 
adalah kepastian seluruh kegiatan yang 
dijalankan oleh bank syariah sesuai dengan 
prinsip syariah (Pramitasari, 2016). Untuk 
mengetahui prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan, perlu dilakukan penilaian   
terhadap   kinerja   perusahaan   dalam   
waktu   tertentu.   Yang   paling 
berkepentingan  dalam  mengevaluasi  atau  
menilai  kinerja  perusahaan  adalah pemilik 
perusahaan dalam hal ini investor, para 
Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Nov-
2017 
Bank Umum Syariah 
Jumlah Bank 11 11 11 12 12 13 13 
Jumlah Kantor 1401 1745 1998 2163 1990 1869 1817 
Jumlah 
Pekerja 
21820 24111 26717 41393 51413 51110 52155 
Unit Usaha Syariah 
Jumlah Bank 24 24 23 22 22 21 21 
Jumlah Kantor 336 517 590 320 311 332 343 
Jumlah 
Pekerja 
2067 3108 11511 4425 4403 4487 4539 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
Jumlah Bank 155 158 163 163 163 166 167 
Jumlah Kantor 364 401 402 439 446 453 442 
Jumlah 
Pekerja 
3773 4359 4826 4704 4102 4372 4614 
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manajer, kreditur pemerintah dan masyarakat 
(Fajra, 2012). 
Pengukuran terhadap kinerja bisnis  perlu 
dilakukan sebagai evaluasi apakah perusahaan 
telah mencapai target yang telah ditetapkan 
atau tidak (Hameed et al, 2004 dalam 
Harianto, 2013). Untuk menilai kesehatan 
suatu perusahaan atau organisasi memerlukan 
beberapa penilaian yang dapat diwakili 
melalui pengukuran kinerja. Pengukuran 
kinerja merupakan bagian dari sistem 
pengendalian manajemen yang mencakup 
tindakan yang menyiratkan keputusan 
perencanaan, penilaian kinerja dan operasi 
karyawan (Permana, Robiani, Marwa, & 
Azwardi, 2017). Analisis kinerja bisnis dalam 
industri perbankan syariah dilakukan untuk 
menjamin dan mengevaluasi bahwa segala 
bentuk kegiatan perusahaan telah sesuai 
dengan koridor dan ketentuan syariah. Dalam 
mendapatkan kepercayaan dari nasabah, bank 
syariah harus mampu memberikan garansi 
terhadap seluruh produk dan proses bisnisnya 
dijalankan menurut aturan dan prinsip syariah 
(Grais and Pellegrini, 2006). Oleh karena 
karena itu sangat penting bagi para pimpinan 
bank syariah untuk memiliki pemahaman 
yang cukup di bidang syariah sehingga 
memungkinkan mereka untuk menghadapi 
inovasi produk dan operasi bisnis sehari-hari 
(Hassan, et al., 2011). Board characteristics 
menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja bisnis bank 
diperlihatkan oleh penelitian (Yammeesri & 
Herath, 2010) yang menjelaskan bahwa board 
characteristics akan berkaitan erat dengan 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan dalam 
organisasi untuk memonitor kinerja 
manajemen. 
Masalah finansial juga tidak kalah 
pentingnya dalam menunjang kinerja bisnis. 
Efisiensi pembiayaan merupakan salah satu 
variabel yang mendukung dalam 
pembentukan kinerja keungan karena 
menunjukkan tingkat kesehatan dan 
produktivitas perusahaan dari segi 
finansialnya. Berdasarkan uraian latar 
belakang permasalahan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh board characteristic terhadap cost 






Governance Structure atau biasa 
disebut sebagai Board characteristics 
merupakan suatu kerangka yang harus ada 
dalam organisasi yang digunakan untuk 
nenerapkan berbagai prinsip governance 
sehingga prinsip tersebut dapat dibagi, 
dijalankan serta dikendalikan (Arifin, 2005). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Bradbury, 
Mak, & Tan, 2006) mengemukakan bahwa 
board characteristics dibentuk oleh dimensi 
berikut ini: 1) board leadership, 2) board size, 




Cost efficiency menunjukkan seberapa 
efisien suatu aktivitas mengkonsumsi sumber 
daya dalam menghasilkan keluaran. Efisien 
merupakan rasio antara keluaran dengan 
masukan. Semakin sedikit masukan yang 
dikonsumsi untuk menghasilkan keluaran, 
semakin efisien aktivitas di dalam 
mengkonsumsi masukan. Ukuran efisiensi 
proses produksi barang atau jasa dapat 
dihitung dengan membandingkan processing 
activities atau value-added activities dengan 
throughput activities yang lebih dikenal 
dengan istilah cycle efficiency (Mulyadi, 
1998). 
 
Islamic Bank Performance 
Islamic bank performance 
memberikan intuisi mendalam bahwa faktor 
penentu risiko Bank Islam harus berbeda dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi perbankan 
konvensional (Ahmad & Ahmad, 2016). 
Islamic bank performance dalam aspek 
pendanaan tidak seperti di bank konvensional 
dimana pendanaan diperpanjang melalui 
pemberian pinjaman pada suatu jangka waktu 
tertentu dengan bunga, dalam perbankan 
syariah, hal itu ditempuh melalui skema 
pembiayaan perwalian tanpa bunga (Aziz, 
2017). Sistem perbankan untuk mengetahui 
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kondisi atau kinerja bank biasanya 
menggunakan analisis CAMELS (Capital, 
Asset, Management, Earning, Liquidity, 
Sensitivity of Market Risk) (Kasmir, 2008: 50 
dalam Permana et al., 2017).  Model 
pengukuran CAMELS telah dinyatakan oleh 
Bank Indonesia sehingga bank-bank di 
Indonesia diwajibkan membuat laporan rutin 
dan reguler (Permana et al., 2017). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah verifikatif yang bertujuan untuk 
memperoleh kebenaran dari sebuah hipotesis 
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 
di lapangan. Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah islamic banking di Indonesia sebanyak 
13 bank dengan metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan wawancara. 
Teknik analisis data yang dipergunakan untuk 
mengetahui hubungan korelatif dalam 
penelitian ini yaitu partial least square (PLS). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Outer Model 
Convergent validity terdiri dari tiga 
pengujian yaitu reliability item (validitas tiap 
indikator), composite reability, dan average 
variance extracted (AVE). Convergent 
validity digunakan untuk mengukur seberapa 
besar indikator yang ada dapat menerangkan 
dimensi. Artinya semakin besar convergent 
validity maka semakin besar kemampuan 
indikator tersebut dalam menerapkan 
dimensinya.  
 
Table 2. Reliability Item 
 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa 
nilai outer loading >0,7 sehingga dapat 
dikatakan ideal, artinya bahwa indikator 
tersebut dapat dikatakan valid sebagai 
indikator untuk mengukur konstrak. 
 
















2 0,851 0,858 
Islamic Bank 
Performance 
6 0,881 0,881 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai 
cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA) diatas 
7,0 artinya bahwa konstrak memiliki 
reabilitas atau keterandalan yang tinggi 
sebagai alat ukur. 
 














Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai AVE 
diatas 0,5 maka dapat dikatakan bahwa 
konstrak memiliki convergent validity yang 
baik. Artinya variabel laten dapat 
menjelaskan rata-rata lebih dari setengah 
variance dari indikator-indikatornya. 
 
Evaluasi Inner Model 
Goodness of fit model structural dapat 
dianalisis dari nilai pedictive-relevance (Q2) 
yang dapat dihitung berdasarkan nilai R2 dari 
masing-masing variabel endogen seperti yang 
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Table 5.  R-square 
 R² F 
BC →IBP 0,463 0,110 
CE → IBP 0,453 0,157 
 
Berdasarkan tabel di atas maka nilai Q2 = 1-
(1-0,463)(1-0,453) = 0,7062 atau predictive 
value Q2=70,62, artinya bahwa sangat 
memungkinkan untuk dilakukan uji hipotesis 
terhadap model.
  










Gambar 1. Path Diagram 
 
 
Hipotesis 1  : Pengaruh Board Characteristics 
Terhadap Cost Effiency  
 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa board 
characteristics memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap cost efficiency, hal ini 
dapat dilihat dari nilai patch coefficient 
sebesar 0,674 dengan tingkat signifikansi p-
value = 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 
diterima. Artinya bahwa semakin baik board 
characteristics yang dimiliki oleh bank 
syariah maka akan semakin effisien biaya 
yang dikeluarkan oleh bank syariah. 
 
Hipotesis 2 : Pengaruh Board Characteristics 
Terhadap Islamic Banking Performance  
 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa board 
characteristics memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai 
patch coefficient sebesar 0,312 dengan tingkat 
signifikansi p-value = 0,0254 < 0,05 sehingga 
hipotesis diterima. Artinya bahwa semakin 
baik board characteristics yang dimiliki oleh 
bank syariah maka islamic banking 
performance nya akan semakin tinggi. 
 
Hipotesis 3 : Pengaruh Cost Efficiency 
Terhadap Islamic Banking Performance 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa cost 
efficiency memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai patch 
coefficient sebesar 0,406 dengan tingkat 
signifikansi p-value = 0,027 < 0,05 sehingga 
hipotesis diterima. Artinya bahwa semakin 
efisien biaya yang dikeluarkan oleh bank 
syariah maka islamic banking performance 
nya akan semakin tinggi. 
Latent variable Path Coefficient t Pr > |t| Decision 
BC → CE 0,674 6,084 0,000 Significant 
BC → IBP 0,312 1,930 0,0254 Significant 
CE → IBP 0,406 2,215 0,027 Significant 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
maka dapat disimpulkan bahwa board 
characteristics berpengaruh posistif dan 
signifikan terhadap cost efficiency dan 
islamic banking performance. Begitu pula 
cost efficiency berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap islamic banking 
performance. Board Characteristics lebih 
tinggi pengaruhnya terhadap islamic bank 
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